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ABSTRAK
PERANCANGAN BUKU ILUSTRASI SLAWATAN MUDO PALUPI

Jawa dikenal dengan aneka seni dan budaya yang beragam yang tidak hanya
perihal nilai estetika, tetapi memiliki nilai-nilai adiluhung. Beberapa bentuk
kebudayaan tersebar di tengah-tengah masyarakat wilayah Jawa dan dijalankan
oleh mereka di tempat tinggalnya.

Slawatan Mudo Palupi merupakan bentuk tradisi kesenian lokal, akulturasi
Islam dan budaya Jawa, yang berada di wilayah Bantul Yogyakarta. Kesenian ini
dijalankan oleh orang-orang tua sebagai media komunikasi bagi generasi tua
untuk menyampaikan pesan-pesan nasihat dan teladan kepada anak muda yang
dilantunkan dalam bentuk-bentuk tembang Jawa. Selama ini, tradisi tersebut
diwariskan secara gethok tular atau melalui budaya lisan dari mulut ke mulut dan
secara turun temurun antargenerasi dalam lingkup tertentu. Di masa sekarang,
tampak jelas bahwa kesenjangan antara Slawatan Mudo Palupi dan generasi
muda. Lambat laun, kebudayaan ini semakin tidak dikenal oleh generasi penerus.
Kesenian yang mulanya menjadi media komunikasi tidak lagi relevan lagi dengan
generasi zaman sekarang. Selain itu, pelaku-pelaku yang menjadi penggerak
slawatan yang umumnya sudah berusia lanjut, satu persatu berkurang karena
faktor usia.

Perancangan  ini  merupakan upaya untuk ~ mengarsipkan atau
mendokumentasikan secara formal keberadaan Slawatan Mudo Palupi yang
berada di wilayah Bantul Yogyakarta dalam media buku ilustrasi. Selanjutnya,
perancangan digunakan sebagai media penyambung untuk mewariskan tradisi
kebudayaan kepada generasi penerus sehingga bentuk dan nilai-nilai dari
kebudayaan ini tidak terputus dan hilang ditelan zaman

Kata kunci : Slawatan Mudo Palupi, buku ilustrasi.
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ABSTRACT
DESIGNING ILLUSTRATION BOOK SLAWATAN MUDO PALUPI

Java is known for its diverse arts and diverse cultures which are not only
about aesthetic values, but also have great values. Some forms of culture are
spread among the Javanese people and are carried out by them in their
neighborhood.

Slawatan Mudo Palupi is a form of local art tradition, acculturation of
Islam and Javanese culture, which is in the Bantul region of Yogyakarta. This art
is held by old people as a medium of communication for the older generation to
convey advice and exemplary messages to young people who are sung in forms of
Javanese songs. During this time, the tradition was inherited by “gethok tular” or
through oral culture by word of mouth and intergenerational generation in a
certain scope. In the present, it seems clear that the gap between Slawatan Mudo
Palupi's and the younger generation. Gradually, this culture is increasingly
unknown by the next generation. Art that was originally a communication medium
is no longer relevant to the present generation. In addition, the perpetrators who
are the general activists who are elderly, one by one, are reduced by age.

This design is an attempt to formally documenter the existence of Slawatan
Mudo Palupi located in the Bantul region of Yogyakarta in an illustrated book
media. Furthermore, the design is used as a connecting medium to inherit cultural
traditions to the next generation so that the forms and values of this culture are
unbroken and lost to the times

Keywords: slawatan Mudo Palupi, illustrated book.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jawa sebagai salah satu suku terbesar di Indonesia memiliki jejak
perjalanan panjang, dan mewariskan kekayaan budaya yang beragam. Menurut
Mudji Sutrisno dan Hendra Putranto (dalam Teori-Teori Kebudayaan, 2005:
9), “Kebudayaan merupakan sesuatu yang mengacu pada perkembangan
intelektual, spiritual, dan estetis dari individu dan kelompok serta produk-
produk yang dihasilkan, seperti kesenian, keseluruhan cara hidup, keyakinan-
keyakinan, dan adat kebiasaan”. Warisan kebudayaan Jawa saat ini dapat
ditemui misalnya dalam bahasa dan sastra, Kkesenian rakyat, tradisi/adat
istiadat, arsitektur, bangunan cagar budaya, dan lain sebagainya.

Di Yogyakarta khusunya bagian selatan, terdapat sebuah wujud seni
budaya Jawa yang disebut dengan istilah Slawatan Mudo Palupi, yaitu sebuah
seni pertunjukan musik akulturasi Islam dan Jawa. Slawatan Mudo Palupi
menyajikan lantunan syair tembang Jawa dan syair puji-pujian Islam berbahasa
Arab dengan iringan alat musik rebana. Tembang yang disajikan mengandung
puji-pujian kepada Rasul dan Allah SWT, dan nasihat untuk mematuhi perintah
agama. Menurut Kusdiyanto (narasumber), salah satu pelaku kesenian, Mudo
Palupi memiliki makna tuladha atau contoh untuk anak muda. Hal ini diambil
dari makna harfiahnya mudo yang memiliki makna muda, sedangkan palupi
yang memiliki makna contoh. Nur Wahyudin (narasumber) menambahkan
bahwa inti dari Slawatan Mudo Palupi adalah tentang nasihat sehari-hari.

Lirik tembang Jawa dalam Slawatan Mudo Palupi umumnya
menggunakan sekar macapat dan beberapa bentuk tembang Jawa Lainnya.
Sekar macapat merupakan sebuah pola persajakan sastra Jawa yang terdiri atas
beberapa macam metrum atau pola persajakan, seperti tembang sinom,
dhandhanggula, asmaradana, mijil, dan lainnya. Tembang Jawa disajikan
bergantian dengan syair-syair berbahasa Arab (salawat) yang berasal dari kitab

Albarzanji karangan Syaikh Ja’far Albarzanji. Lantunan tembang yang
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dilantunkan diiringi musik dari seperangkat rebana, seperti gong, kendhang,
kempul, dan kempyeng yang dimainkan oleh beberapa anggota kelompok.

Slawatan Mudo Palupi biasanya diselenggarakan pada malam hari pada
acara-acara tertentu, seperti merti dusun atau syukuran panen, acara hajatan,
dan acara rutin di rumah anggota kesenian. Pagelaran dibuka dengan
pembacaan zikir dan doa yang dilanjutkan dengan melantunkan tembang-
tembang Jawa dan syair puji-pujian Islami. Slawatan diawali dengan bawa
(pembacaan syair lagu pembuka) oleh salah seorang yang melantunkan syair
berbahasa Jawa tanpa diiringi musik, kemudian dilanjutkan gerongan
(melantunkan syair secara bersamaan) oleh anggota yang lain dengan iringan
terbang/rebana, dan senggakan (iringan tepukan tangan).

Tercatat dalam data organisasi budaya kabupaten Bantul bahwa
SlawatanMudo Palupi tersebar di beberapa wilayah, seperti di Giriloyo, Sindet,
Karanganom Karang Talun, dan beberapa daerah lainnya. Pada umumnya,
kesenian ini memiliki 15-30 anggota kelompok yang tergabung dan rutin
mengadakan pegelaran. Anggota yang tergabung didominasi oleh bapak-bapak
yang sudah berusia lanjut.

Slawatan Mudo Palupi masa sekarang dikenal sebagai kesenian rakyat.
Akan tetapi, jika melihat bentuk dan ciri khasnya, Mudo Palupi memiliki
bentuk kesenian dan ciri khas yang hampir sama dengan bentuk kesenian Laras
Madyo yang lahir pada masa pembaharuan sastra Jawa di keraton Surakarta
sekitar abad 18. Hal ini terlihat dari penggunaan tembang macapat dan syair-
syair Islami yang menjadi ciri khas akulturasi budaya masa masuknya agama
Islam di pulau Jawa.

Sudah diketahui bahwa perjalanan sastra Jawa menempuh perjalanan yang
cukup panjang, dimulai dari sekitar abad 9 Masehi (tidak menutup
kemungkinan dimulai lebih awal). Menurut waktu dan bahasa yang digunakan,
perjalanan sastra Jawa terbagi dalam tiga periodisasi, yaitu periode sastra Jawa
kuno, periode sastra Jawa tengahan, dan periode sastra Jawa baru. Singkatnya,
setiap periodisasi mewakili masa-masa tertentu. Setiap masa melahirkan

bentuk sastra dengan ciri khas berbeda. Pandangan-pandangan atau ideologi
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yang berkembang pada kurun masa tertentu berpengaruh pada karya sastra
yang dihasilkan. Misalnya, sastra Jawa kuno dan sastra Jawa tengahan identic
dengan pandangan Hindu Budha dan sastra Jawa baru identik dengan
pandangan Islam dan Jawa.

Pada masa periode tengahan sekitar abad-15 Masehi yang bertepatan
setelah runtuhnya kerajaaan Majapahit dan masuknya pengaruh kebudayaan
Islam, tercatat bahwa sastra Jawa mengalami stagnansi dan vakum panjang.
Pendapat tersebut didasarkan pada tidak ditemukannya karya sastra yang lahir
dari tahun-tahun itu. Selain itu, dokumen-dokumen sastra Jawa yang berupa
kitab-kitab juga tidak ditemukan di pulau Jawa, tetapi ditemukan di pulau Bali.
Diperkirakan bahwa dokumen-dokumen penting tersebut dibawa oleh orang-
orang Jawa yang melarikan diri ke pulau Bali karena tidak mau tunduk dengan
pengaruh ajaran Islam yang masuk pada masa itu. Kekosongan tradisi sastra
Jawa berlangsung lama hingga pada akhir abad 18 Masehi yang kemudian
muncul sebuah pergerakan sastra di kalangan keraton Surakarta, yaitu sebuah
upaya untuk menghimpun kembali naskah-naskah sastra Jawa Kuno. Kegiatan
pembaharuan sastra Jawa dilakukan dengan mengacu pada karya sastra
sebelumnya. Syair-syair pra-Islam menyediakan tema-tema pokok dan contoh
bagi persajakan jawa Maodern. Pergerakan sastra di kalangan kraton Surakarta
tersebut menjadi wajah baru dalam perjalanan satra Jawa sebagai wujud sastra
Jawa (baru) yang beberapa hasil karyanya masih eksis sampai sekarang. Tema
Islam dan Jawa menjadi salah satu ciri khas dari sastra Jawa modern yang
berkembang sejak abad 18 Masehi. Selain itu, pola persajakan macapat banyak
digunakan dalam karya sastra yang lahir dari kurun waktu tersebut.

Pada masa Kini, Slawatan Mudo Palupi semakin sedikit peminatnya,
tokoh/pelaku yang menjadi penggerak semakin bekurang. Anggota-anggota
yang tergabung dalam kelompok kesenian umumnya sudah berusia lanjut.
Seiring perjalanan waktu, anggota yang tergabung semakin berkurang karena
faktor usia. Tokoh-tokoh yang pada mulanya berperan menjadi penggerak
kesenian kini sudah tidak bisa lagi bergabung karena harus beristirahat di

rumah, bahkan beberapa anggota sudah meninggal dunia. Melihat yang terjadi
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sekarang, minat generasi muda terhadap kebudayaan Jawa, khususnya kesenian
Slawatan Mudo Palupi sangat minim. Budaya-budaya baru yang masuk
tampaknya lebih menarik minat masyarakat, terlebih pada generasi muda.
Selain itu, upaya-upaya pewarisan kepada generasi penerus pun tampaknya
belum ada. Jika terus dibiarkan, hal semacam ini tentunya membuka potensi
hilangnya eksistensi Slawatan Mudo Palupi yang menjadi salah satu aset
warisan kebudayaan Jawa.

Fungsi seni (sastra) menurut penyair Amerika bernama Edgar Allan Poe
harus memenuhi fungsi ganda, pertama fungsi menghibur dan kedua mampu
mengajarkan sesuatu. Selain itu, Horace (Horatius) (dalam Rene Wellek, 1956:
18) berpendapat bahwa bahwa seni itu sifatnya utile et dulce. Utile searti
dengan ‘'bukan memboroskan waktu' dan sesuatu yang patut mendapat
perhatian. Dulce, sweet membawa pengertian dengan 'bukan sesuatu yang
menjemukan’, ‘'bukan sesuatu keharusan', kesenangan oleh sifat yang
terkandung dalam seni itu sendiri. Sifat utile menurut Panuti-Sudjiman (1995:
15), diartikan dengan pengajaran dan keteladanan, terutama tentang kearifan
hidup, hidup bermasyarakat, dan kehidupan agama. Sifat dulce diwujudkan di
dalam kemerduan permainan bunyi, keteraturan irama, serta gaya bahasa dan
majas. Sifat ini bisa juga diwujudkan dengan penyajian yang memikat,
menyejukkan perasaan, dan menimbulkan rasa keindahan, sehingga kenyataan
hidup yang kurang menyenangkan terlupakan sesaat.

Melihat pendapat tersebut, ada kesamaan konsep tersebut pada kesenian
Slawat Mudo Palupi karena pesan/ajaran disampaikan melalui sastra
(kesenian). Tembang-tembang Jawa menjadi media dan cara menyampaikan
pesan (how to say). Cara tersebut dimaksudkan agar pesan yang disampaikan
mudah diterima oleh pendengar. Namun, hal tersebut tampaknya tidak berlaku
untuk era sekarang. Fungsi/tujuan menghibur target pendengar sepertinya
sudah tidak efektif lagi dengan kondisi masyarakat sat ini karena generasi
muda tidak tertarik dengan bentuk kesenian tersebut. Jika target pendengar
tidak terhibur, fungsi kedua atau fungsi mengajarkan sesuatu tentunya juga

tidak tercapai. Selain itu, penggunaan bahasa Jawa dalam lirik-lirik Mudo
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Palupi saat ini menjadi masalah miskomunikasi. Misi untuk menyampaikan
pesan berupa ajaran/tuntunan terhambat oleh bahasa yang tidak begitu
dipahami oleh target pendengar. Kosakata dalam tembang dan sastra Jawa
cukup sulit untuk dimengerti masyarakat pada umumnya. Cukup disayangkan
bahwa bahasa Jawa yang mendukung budaya Jawa sebagai media ekspresi dan
media komunikasi sejak waktu lama mengalami hambatan dan stagnansi
sehingga mengakibatkan timbulnya generasi tuna aksara dan tuna budaya Jawa
(Andi Harsono, 2005: 12).

Seperti permasalahan yang disebutkan di atas, penggunaan bahasa Jawa
dalam tembang tidak lagi komunikatif dengan kondisi masyarakat zaman
sekarang. Hal ini juga ditambah dengan minimnya minat generasi muda
terhadap warisan budaya Jawa. Konten-konten lama, seperti kebudayaan Jawa
tidak menarik perhatian generasi muda, jika dibandingkan dengan konten
kekinian yang lebih up to date. Pelaku yang menjalankan Slawatan Mudo
palupi umumnya sudah berusia lanjut sehingga kesenian yang disajikan
terkesan sangat tradisional dan apa adanya. Tampaknya, perkembangan zaman
belum memberi dampak positif terhadap eksistensi Slawatan Mudo Palupi.

Sebagai salah satu aset warisan kebudayaan Jawa, pembuatan dokumentasi
tentang rekam jejak Slawatan Mudo Palupi sangat penting untuk dikenalkan
kembali kepada generasi penerus. Rangkuman informasi penting tentang
sejarah, tokoh-tokoh, fungsi Kkesenian, dan lain sebagainya, mampu
disampaikan secara informatif dan kreatif. Selama ini, beberapa pihak telah
mencoba mendokumentasikan Mudo Palupi melalui penelitian atau beberapa
dokumentasi video yang dipublikasikan melalui youtube, tetapi masih sangat
minim. Beberapa pelaku kesenian tampaknya juga kurang memahami sejarah
Slawatan Mudo Palupi yang mereka jalankan sampai saat ini. Hal ini tentunya
akan mendorong bagi lunturnya kebudayaan lokal Jawa. Ditambah lagi seperti
disebutkan diawal, konten kebudayaan lokal kurang mendapat perhatian
generasi muda saat ini

Kembali pada sejarah perjalanan sastra Jawa pada masa lalu, salah satu

faktor penting yang memengaruhi eksistensi adalah konsep akulturasi. Budaya
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(sastra) Jawa yang sudah ada jauh sebelum ajaran Islam masuk, mampu
melebur dengan kebudayaan baru tanpa menghilangkan identitas dari kedua
kebudayaan tersebut. Tembang-tembang yang berasal dari masa kerajaan
Hindu-Jawa mampu membaur dengan masuknya budaya Islam sehingga tak
lantas hilang begitu saja dengan masuknya pengaruh budaya baru. Konsep
akulturasi tersebut sepertinya tepat untuk diterapkan pada Slawat Mudo palupi
saat ini. Masuknya budaya-budaya pop di kalangan generasi muda bisa
dimanfaatkan untuk kolaborasi budaya sehingga masuknya pengaruh budaya
baru tidak hanya menjadi ancaman bagi eksistensi kebudayaan-kebudyaan
lokal, tetapi mampu dijadikan kesempatan untuk turut melestarikannya.
Perancangan buku ilustrasi Slawatan Mudo Palupi adalah salah satu upaya
untuk mendokumentasikan, melestarikan, dan mengenalkan kembali warisan
kearifan budaya Jawa pada generasi penerus. Harapannya, informasi ini bisa
dirangkum dan disampaikan secara lebih informatif, komunikatif, dan kreatif
sesuai dengan kondisi masyarakat Jawa, khusunya generasi muda masa Kini.
Informasi yang berupa pesan verbal dan dilengkapi dengan konten visual
diharapkan mampu memberikan pengertian/pemahaman lebih kepada target
pendengar. Selain itu, penggunaan gambar melalui teknik ilustrasi diharapkan
mampu menghadirkan konten informasi yang tidak bisa dijangkau dengan
teknik fotografi, seperti kejadian pada masa lampau. Selain itu, ilustrasi
mampu memberikan informasi dan membuat pesan yang disampaikan lebih

menarik dan menyenangkan untuk dibaca.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, rumusan masalah
dalam perancangan ini adalah, “Bagaimana merancang buku ilustrasi kesenian
Mudo Palupi untuk generasi muda Jawa masa Kini secara informatif,

komunikatif, dan kreatif?”
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C. Tujuan Perancangan
Tujuan dari perancangan ini adalah membuat buku visual yang berupa
dokumentasi Slawatan Mudo Palupi dalam bentuk pesan verbal dan visual
secara informatif, kreatif, dan komunikatif sebagai media untuk mengenalkan
kembali kepada target pendengar, khususnya generasi muda Jawa masa Kini.

D. Batasan dan Lingkup Perancangan

1. Mengingat karya sastra Jawa cukup beragam dan sejarah yang sangat
panjang, perancangan ini hanya dalam lingkup buku visual kesenian
Slawatan Mudo Palupi.

2. Perancangan ini tentang kesenian Slawatan Mudo Palupi yang meliputi
sejarah dan perkembangan, tokoh-tokoh di dalamnya, lirik tembang, tata
cara pementasan, beserta perangkat yang digunakan.

3. Target audiens, khususnya mencangkup generasi muda Jawa yang

beragama Islam.

E. Manfaat Perancangan.
1. Bagi desainer/mahasiswa:

Perancangan ini diharapkan mampu menambah cakupan wawasan
kearifan kebudyaan lokal Jawa, khususnya pengetahuan tentang kesenian
Islam Jawa dalam kesenian Slawatan Mudo Palupi melalui buku Visual.

2. Bagi Institusi

Diharapkan mampu memberi warna baru bagi khasanah
perancangan Tugas Akhir Desain Komunikasi Visual bahwa perancangan
buku visual ini merupakan salah satu dari manifestasi DKV dan menjadi
sumbangsih dalam upaya pelestarian warisan kearifan kebudayaan Jawa.

3. Bagi Masyarakat/Target Audience

Perancangaan ini diharapkan mampu menambah wawasan generasi
muda Jawa tentang warisan kearifan kebudayaan Jawa yang bernilai
adiluhung, serta menumbuhkan minat untuk ikut serta dalam

melestarikannya. Selain itu, perancangan ini diharapkan menambah arsip
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kebudayaan lokal Jawa berupa kesenian Slawatan Mudo Palupi dalam

bentuk buku visual.

F. Metode Perancangan.

Perancangan merupakan sebuah proses panjang dalam menciptakan karya.
Proses tersebut memerlukan metode yang tepat dan sesuai untuk mendapatkan
hasil yang maksimal dalam mencapai tujuan. Secara garis besar, perancangan
ini akan mencakup dua tahap, yakni perencanaan dan perancangan. Tahap
perencanaan di antaranya meliputi: identifikasi dan analisis data, sedangkan
tahap perancangan antara lain: konsep media, konsep kreatif, visualisasi
konsep dan terakhir adalah produksi.

1. Pemilihan topik perancangan
Tahap pertama sebelum menentukan tema perancangan adalah
pemilihan objek penelitian dan mengetahui permasalahan yang sedang
dihadapi untuk selanjutnya dilakukan perancangan dengan konsep yang
tepat dengan objek penelitian dan permasalahan.
2. Merumuskan masalah
Setelah  menentukan ~ topik penelitian dan  menemukan
permasalahan secara umum, selanjutnya adalah merumuskan masalah
secara lebih spesifik yang nantinya akan terjawab dalam perancangan.
3. Ruang lingkup Permasalahan
Selanjutnya adalah membatasi ruang lingkup penelitian yang
nantinya akan diangkat dalam sebuah perancangan sehingga tidak meluas
dan tetap fokus pada objek penelitian dan perancangan agar mencapai
tujuan yang diharapkan.
4. Metode pengumpulan data
a. Data Primer
Pengumpulan data dilakukan dengan mencari sumber data yang
dibutuhkan melalui literatur-literatur yang berhubungan dengan
perancangan, yaitu meliputi data verbal, misalnya buku atau artikel

mengenai Slawatan Mudo Palupi, Serat Wulangreh, dan perjalanan
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sastra Jawa. Selain itu, akan dikumpulkan juga pelbagai buku-buku
referensi sebagai kajian pustaka, misalnya buku-buku teori ilustrasi.
Pengumpulan data juga dilakukan dengan metode kualitatif-
fenomenologis, yaitu bagaimana penulis terlibat langsung mengamati
objek penelitian dan berusaha memahami peristiwa dan kaitannya
dengan situasi tertentu.

Pengumpulan data visual yang digunakan berupa foto/dokumentasi
mengenai Slawatan Mudo Palupi, seperti instrumen alat musik,
pagelaran kesenian, dan data lain yang berkaitan dengan perancangan.

b. Data Skunder

Data sekunder yang digunakan berupa contoh-contoh perancangan
serupa yang pernah ada, baik dari karya-karya fisik maupun online.
Selanjutnya, data tersebut bisa dijadikan acuan dalam perencanaan dan
perancangan buku visual Slawatan Mudo Palupi.

5. Metode analisa data

Metode analisis data yang digunakan untuk mengolah dan
menganalisis dalam perancangan ini adalah metode analisis 5W + 1H.
Dengan metode ini, diharapkan data dan masalah yang diperoleh selama
pengumpulan data merupakan data dan masalah yang benar-benar menjadi
dasar permasalahan yang akan dipecahkan melalui perancangan ini.

Dari semua input data yang terkumpul, akan dianalisis dengan
metode 5W + 1H (What, Who, Where, When, Why, How), apakah semua
data-datanya dapat menjawab 5W + 1H. Pola perancangan sebagai berikut.

a. What : Apayang akan dirancang?
b. Who : Siapa target dari perancangan ini?
c. Where : Di mana perancangan ini dipubilkasikan agar sampai

kepada target audiens?

d. When : Kapan perancangan ini dilakukan?
e. Why . Mengapa perancangan ini dilakukan?
f. How : Bagaimana perancangan ini bisa mengatasi topik

permasalahan yang diangkat?
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6. Konsep Media
Selanjutnya adalah memilih media utama dan pendukung yang
sesuai untuk perancangan concept art berdasarkan pertimbangan analisis
data yang telah disimpulkan.
7. Konsep Kreatif
Dari konsep media yang sudah dipilih, dibuat konsep kreatifnya
agar pesan, makna, dan filosofi yang ingin disampaikan pada perancangan
ini bisa diterima oleh masyarakat.
8. Visualisasi Konsep
Dari konsep kreatif yang sudah diverbalkan, akan divisualisasikan
dalam bentuk ilustrasi yanghisa menyampaikan makna dan filosofi dalam
pesan yang ingin disampaikan secara jelas, kreatif, imajinatif, inovatif, dan

komunikatif,
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G. Skematika Perancangan
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Gambar 1.1 Skematika Perancangan
(Grafis: Fatahudin 2019)
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